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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :

Mampu memahami pengertian psikologi gender dan aspek-aspek penting dalam
psikologi gender.

B. Uraian dan Contoh
Mengapa Psikologi Perempuan?
Nanny Nurrahman

Proses menelaah kembali berbagai pandangan tentang perbedaan jenis kelamin,

penting digunakan sebagai peng

aman tentang perempuan.
Sebab, bila hanya melalui studi g ada, seseorang masih
dengan menggunakan
perspektif laki-laki sebagal iti i g feminis adalah hanya
dengan melihat perb i kurang dapat dipahami
siapa dan bagaima i apa psiknlogi perempuan,

yang mencoba m ' upan psikolugin perempuan,

mulai berkembang dasawarsa 1970an. am tulisan ini, uraian akan bertitik

tolak dari diferensias al.

Diferensiasi Seksual dan Identitas Gender
Diferensiasi dekdtial ati&lak pdriedadn manusia dalam bentuk jenis kelaminnya.
Secara morf

o jenis kelam p r n
struktur, fungsijeni er “ |aki

kelamin yang berbeda struktur dan fungsinya i n secara komplementer

ki-laki. Selain

. Kedua jenis

guna tujuan prokreasi, menghasilkan keturunan. Perbedaan morfologis membawa
perbedaan psikologis di dalam tim, karateristik dan perilaku masing-masing jenis
kelamin. Pandangan ini dianut oleh beberapa ahli psikologi perempuan (Williams,
1977; Hardwick, 1971; Donnelson dan Gullahom, 1977; Robbhaugh, 1979).

Bagaimana seseorang menghayati keperempuanannya atau kelakiankiannya dan
menampilkannya melalui tingkah laku, akan menceminkan identitas jenis kelamin
(gender identity). Identitas jenis kelamin kemudian terkait dengan peran seksual
yang maskulin atau feminin menurut pengertian sosial budaya dimana perempuan

atau laki-laki itu berada pada suatu masa tertentu. Pengisian peran seksual inilah
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yang dapat memperkuat atau memperlemah identitas jenis kelamin atas dasar
pengalaman di lingkungan sosial budayanya (experience based gender identity).
Semra universal, setiap lingkungan sosial budaya mempunyai pmkripsi tentang
peran seksual yang feminin dan maskulin. Namun itu tidaklah sama antara
lingkungan sosial budaya yang satu dengan yang lain. Keadaan ini menyebabkan

tidak tampilnya karakteristik maskulin dan feminin yang sama bagi manusia.

Misalnya, Suku Tchambuli mempunyai prakripsi tingkah laku dan peran bagi
perempuan dan lelakinya yang berlawanan dengan apa yang suara tradisional
terdapat dalam masyarakat Barat (Mead, 1935). Penelitian Margaret Mead

menemukan, pada suku ini justru k yang lebih agresif daripada

kaum laki-laki. Penjelasan lebi ambuli dalam penelitian

Beberapa riset tera [ ifbi [ n /kemungkinan besar

adanya perbedaan; an dengan aspek biologis

dari otak. Analisis otak perempuan memproses

informasi dengan c erbeda yang enghasilkan perbedaan persepsi,

prioritas kebutuhan ingkah laku. Perbedaan ini terkait dengan hormon yang

berbeda antara pere an laki-laki:-Perbedaan hormonal ini semakin menonjol

pengaruhnya pada tahap per

perkembanganﬁ( FQ? Eglkogjt_?lstaaag perempuan atau anak laki-laki. Kondisi yang

lebih lanjut a mpengaruhi idéntitas jenis kelamin. !
an kanan otak

Studi-studi klinis ai@ﬂ tes |koﬂrgng

kita, menunjukkan gejala bagaimana perbedaan jenis kelamin dalam kemampuan

bangan usia remaja, yang dihubungkan dengan

verbal dan spasial kemungkinan terkait pada perbedaan perkembangan kedua
hemisfer tersebut antara perempuan

dan laki-laki. Mengutip studi Waber yang dilakukan pada tahun 1976 terhadap anak
perempuan dan laki-laki atas dasar kelompok usia dan tingkat kematangan yang
ditandai oleh karateristik sekunder jenis kelaminnya, Springer dan Deutsch (1985)
mengamati lebih lanjut bahwa:
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"... data lead tO the pmposal that sex differences in verbal and spatial ability and the
lateralization of these functions may be due not to sex but to a variable that is
correlated with sex ...maturational rate. ” (1985: | 84)

Jadi, variabel tingkat kematangan ini tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor-faktor
biologis. Di sini faktor psikologis juga mempunyai peran dan pengaruh yang cukup
menentukan pula. Dalam analisisnya, Springer dan Deutsch menjelaskan, tingkat
kematangan seseorang juga memiliki pengaruhnya. J ika diperhatikan, sejak kecil
perempuan telah diajarkan dan dilatih untuk memerhatikan orang lain. Pengalaman
interaksi dengan orang lain, niscaya membawa pengaruh pada tingkat

kematangannya. Katakanlah, serin erkomunikasi dengan orang

lain, maka akan membawa pe angan verbalnya. Berarti

perkembangan hemisfer a, bagi laki-laki yang
cenderung lebih bersi kurang memperhatikan
orang lain, maka ke akan berbeda. Laki-laki
lebih cenderung Pengalaman ini
selanjutnya akan [ sialnya yang lebih pesat,

dibandingkan deng

Sherman (1971) telah

dilakukan tentang perempuan:

psikologis datrj ﬁeibed@l?- g’epif d<§amin, h menyimpulkan semakin tampak

bagaimana p | perempuan klah sama dengan psikologi laki-laki. Perbedaan
$ami su ﬂ u u sejak awal
unia.

Sampai seberapa jauh perbedaan perilaku disebabkan karena faktor bawaan, masih

kan survey terhadap-beberapa studi empiris yang telah

ari- studi empiris mengenai aspek biologis dan

perilaku atas

kelahiran bayi ke

belum diketahui. Kemungkinan yang paling menyakinkan dari perbedaan perilaku
antara perempuan dan laki-laki terletak pada

agresiiitas fisik. Sedangkan faktor budaya memang menunjukkan pengaruhnya
dalam hal tingkat intelektualitas, ketergantungan dan emosi yang berbeda antara
perempuan dan laki-laki. Tetapi berbagai bukti pengaruh budaya tidak merupakan
bukti yang kuat bahwa faktor budaya adalah penyebab tunggal yang menyebabkan

berbagai perbedaan yang ada secara menyeluruh. Survey yang dilakukan Sherman
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ini diperluas hingga mencakup sejumlah data empiris tentang perbedaan jenis
kelamin dalam tahap perkembangan moral dan peran seksual masa remaja.
Khususnya terhadap perubahan siklus kehidupan perempuan, seksualitas
perempuan, masa kehamilan, status dan karakteristik yang terkait dengan menjadi

ibu (motherhood) dan usia lanjut.

Tavris dan Oflir (1977) telah melakukan analisis terhadap karya The Psychology of
Sex Dijferences yang dibuat pada tahun 1974 oleh dua orang psikolog, Eleanor
Maccoby dan Carol J enkin. Dalam buku tersebut kedua psikolog ini secara hati-hati
memaparkan pemeriksaan yang mereka lakukan terhadap sejumlah besar riset
ak ahli sejak 1966. Melalui

dan Offir menemukan

tentang perbedaan jenis kelamin y

analisis yang mendalam terh

banyak asumsi umum t erbedaan jenis yang tidak terbukti.

Kelemahan Maccoby avris dan Ofiir adalah

berbagai kesimpulan ar studi terhadap anak-
anak. Padahal, me s kelamin baru menonjol

secara jelas ketika

Eagly (1987) telah
kelamin dengan perila

kan analisa khusus tentang kaitan antara perbedaan jenis
ial yang ditampilkan.-Baginya berbagai studi perbedaan
jenis kelamin mengenai seju

bawah berma@nﬁﬁr\(}iséeksgeirip%ltgl atau administrasi atasberbagai tes psikologi
yangterkontro renanya, perb hasil yang tampil karena bedaan jenis

a
ﬁ bil. - Tet ilt!
soslal dianalisis dengan ber ang be

kondisi yang berbeda-beda pula. Karenanya bagi Eagly, perbedaan jenis kelamin

h fungsi psikologis, pada umumnya dilakukan di

kelamin seha nnya ternyata

berbeda. Perilaku rbeda di bawah
dalam perilaku sosial akan menunjukkan inkonsistensi antara studi yang satu dengan
studi lainnya. Mampu memahami pengertian psikologi gender dan aspek-aspek

penting dalam psikologi gender.

Nature atau Nurture?
Perbedaan perilaku sosial yang terkait pada perbedaan jenis kelamin akan sangat
ditentukan oleh keadaan situasi dan masa tertentu dalam perkembangan suatu

masyarakat. Pandangan Eagly ini secara lebih jauh telah melibatkan faktor sosial
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sebagai faktor yang turut berperan dan mempunyai pengaruh terhadap perilaku
sosial perempuan.

Pemikiran Sherman dan Eagly ini dapat menjadi pembenaran dalam memandang
manusia (perempuan dan laki-laki) sebagai mahluk biopsikososial. Tetapi pandangan
mereka belum dapat mengatasi perdebatan klasik yang ada. Manakah yang
merupakan faktor pengaruh penentu, faktor biologi (nature) atau pengasuhan
(nurture). Pandangan yang mencoba mengatasi perdebatan klasik ini dapat dijumpai
dalam Lee & Stewart (1976). Pendapat tentang persamaan dan perbedaan serta
inkosistensi dari berbagai studi antar jenis kelamin ini, pada hakekatnya merupakan
konflik antara pandangan tradisional tentang perbedaan jenis kelamin dengan

kenyataan baru tentang peran jenis at diamati masa kini. Status,

peran dan fungsi dari kedua je dengan perkembangan

ekonomi, teknologi dan sosial Keadaan ini memang
membawa konsekuensi sampai seberapa jauh
interaksi interperson kin/ bebas leluasa dan
berkembang di i atas dasar pekerjaan,
pendidikan, kegiat mempengaruhi kehidupan
perkawinan dan k an loyalitas. Kutipannya sebagai

berikut:

“T he new modes of cross-sex~interaction tend to be inclusive, thereby coexisting

poorly with n@)jeﬁ |S\|}aléaf5 gu‘llrf'agesthat make exclusive demands on men and
women. ” (Le wart, 1976:19

§@in giml iulerbeda dalam
antara perempuan dan laki=laki i pertama menekankan

interaksi yang terbatas antara perempuan dan laki-laki yang menjalani kehidupan

Maksudnya,

tingkah laku intera

perkawinan itu. Segala sesuatu yang terjadi dan berkembang dalam dan selama
perkawinan adalah hasil interaksi antara keduanya. Tetapi pada saat yang sama, Sisi
kedua menunjukkan bahwa terdapat tuntutan yang besar dari lingkungan sosial
masyarakat bagi pasangan tersebut.

Salah satu contoh lain yang populer adalah masalah keluarga berencana. Teknologi
keluarga berencana yang mencakup program pelayanan dengan perlengkapan alat-
alat kontrasepsi telah memberikan peluang bagi perempuan untuk mengendalikan

dan mengatur kehidupan seksualnya.
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Secara resiprokal keadaan ini dapat mempengaruhi pengalaman seksual laki-laki.
Tetapi keadaan ini pula lah yang dapat memberikan tekanan kepada kedua belah
pihak untuk memilah-milah perasaan cintanya. Seperti dikutip :

"....perform sexually and to compartmentalize sexual behavior from affectionate on
lovine feelings ...."(Lee&Stewart, 1976: 20) ”

Artinya, kehidupan seksual perempuan dan laki-laki yang dipengaruhi oleh teknologi
kontrasepsi dan perencanaan kelahiran anak menjadi terkotak-kotak, terpisah dari
perasaan cinta kasih yang timbul dan mendasarinya.

Atas dasar telaahannya terhadap studi perbedaan jenis kelamin dari berbagai
dimensi (psiko-analisa, antropologi, sosiologi, bio-etologi dan psikologi) Lee dan

Stewart akhirnya berkesimpulan bah i hal yang menjadi konsensus

dan non-konsensus sejumlah pun pandangan tentang

perbedaan jenis kelamin, t am area konsens u:

1. Terdapat perbedaan ntara lain terlihat pada
pandangan tentang d
2. Perbedaan jenis tau tahap perkembangan
dalam kehidupan s
3. Perbedaan fun jeni an sesuatu yang menetap dan
permanen, melainka il fleksibel dan situasional.
4. Perbedaan fungsio ar jenis kelamin _berkembang atas dasar interaksi antar
biologi (nature) dengan penga

5. Disamping|p Uerﬁei,la‘?réeplg lie{aréirsdalam fungsi, terdapat pula perbedaan jenis

kelamin dala I sebagai pihak yang dinilai lebih tinggi.

tus, dengan ki-
Memang adaE ﬂggu al ini sangat

jarang terjadi.

an (nurture).

6. Perbedaan fungsional antar jenis kelamin merupakan suatu masalah yang
kompleks, multidimensional dan sering sukar untuk dimengerti. Sedangkan area non-
konsensus ada tiga yaitu :

1. Ada perbedaan pandangan tentang kontribusi relatif dari biologi (nature) dan
budaya pengasuhan (nurture) dalam interaksi keduanya. Inilah yang mendasari
perbedaan fungsional antar jenis kelamin. Ada yang lebih menekankan pada faktor
biologi, tetapi ada pula yang lebih menekankan pada faktor budaya.

2. Terdapat konsensus yang terkecil mengenai kesamaan dan perbedaan yang ada

antar jenis kelamin. Ada yang berpandangan bahwa perbedaan (distinction) yang
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ada sebenarnya dilandasi oleh karakteristik umum yang sama sebagai manusia.
Sementara ada yang melihat lebih banyak perbedaan daripada kesamaan antara
kedua jenis kelamin. Disamping itu, non-konsensus juga terlihat pada pertanyaan
apakah perbedaan jenis kelamin memang ada, dapat ada atau harus ada.
Pertanyaan pertama mengacu pada hasil penelitian empirik. Sedangkan pertanyaan

kedua dan ketiga

merupakan refleksi dari pemikiran spekulatif tentang fleksibilitas dari perbedaan jenis
kelamin dan preskripsi tentang suatu masyarakat yang dianggap baik.
3. Terdapat konsensus yang kecil tentang kaitan antara perbedaan jenis kelamin

dengan status. Pertanyaannya adal mana perbedaan fungsional

yang ada dapat diatribusikan ke ialnya.

Dari dimensi psikologi, Leeda i engindentifikasi tiga hal

yang menjadi kunci darj itas | in. kembangan individu itu

feminitasnya. Seka ke salah satu karakteristik,
namun jarang sek
modus interaksi ant is'kelamin. Di dalam hal ini kelangsungan berbagai sarana
interaksi antar jenis k ang dikenai-berbagairsanksi budaya (seperti berkencan,
kebiasaankebiasaan perkawin

atas kondisi it}tﬁ an} é,l?- jgnfstkalagmn Artinya selama arti kencan, perkawinan

dan keluarga sebagai interdksi antara perempuan dan laki- Iaklrlama itu pula

Pada akhlrnyzé§@rt( rga an g u

pandangan te
...... it is characteristic of human beings that they relate subjectively to the world.

dan struktur keluarga) cenderung menyumbang

Ones personal organization pf the contributing element of sex identity is part of the
process of constructinng one Is self It is also integral to the ongoing process of
finding meaning in ones existence. The resulting pattern is a subjective awareness,
above everthing else, of who one is as a man or woman occupying a movingplace in
evolution, history and culture. In rare moments it transcends sex identity and
becomes an awareness of who one is as a person. ” (1976: 31 32).

Implikasi dari pernyataan Lee dan Stewart ini adalah sukarnya seseorang melihat diri

dan orang lain sebagai diri pribadi manusia, terlepas dari jenis kelaminnya. Sukarnya
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mentransendensikan atau memahami penghayatan sebagai perempuan atau laki-laki.
Inilah yang menyebabkan seseorang melihat dirinya dan orang lain tetap sebagai diri
pribadi perempuan atau diri pribadi laki-laki.

Konsekuensi dari adanya pandangan tentang manusia sebagai mahluk
biopsikososial dengan perbedaan tatanan biopsikososial atau penghayatan
pengalaman yang berbeda antara perempuan dan laki-laki, menyebabkan perlunya
studi tentang perempuan yang berbeda dari studi tentang lakilaki. Karenanya jenis
kelamin merupakan ranah yang relevan sebagai fokus studi. Sampai batas tertentu,
jenis kelamin mengikat setiap orang. Karena keanggotaan ke dalam salah satu
kategori sosial atas dasar jenis kelamin merupakan suatu keharusan bilamana

seorang manusia hendak berpartisi arakat. Kategori sosial atas

dasar jenis kelamin adalah sua endiri dan tidak tumpang

tindih. Perilaku sosial per an laki-laki men gambaran yang beda,

sebagaimana dikatakan 7) tersebut.

Oleh sebab itu Teori [ yang tepat perl

pertimbangkan secara
simultan, bagaiman perempuan dan laki-laki

dengan implikasi a gori sosial atas dasar jenis

kelamin. Keanggot ini, melalui ko i sSosial kongnitif, selanjutnya akan

menggambarkan pe n dalam harapan

fokus studi akan diuraikan ter

Uraian ini perwdHeIiV@nF@ipqagl@am dua dasawarsa lebih terakhir ini masalah

dahulu berbagai pandangan tentang perempuan.

perempuan t

Eendapat sorotan y luas dan tajam.
Terda uﬁiengnlg Pere puan:n g g u

Mead, Beauvoir dan Friedan

Pandangan

Menelaah perempuan secara umum tidak dapat dilepaskan dari tiga tokoh yang
kajian, analisis dan pandangannya tentang perempuan sering menjadi rujukan para
ahli. Tiga tokoh tersebut adalah Margaret Mead dengan studi antropologisnya,
Simone de Beauvior dengan pandangan eksistensialismenya dan Betty Friedan
dengan analisis sosiologisnya. Pemaparan pandangan ketiga tokoh ini hanya akan
difokuskan kepada karakteristik yang membedakan perempuan dari laki-laki.

Sebagai diri pribadi dan sebagai ibu.
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Studi Margaret Mead (1935) tentang karakteristik temperamen perempuan dan laki-
laki tertuang terutama dalam bukunya yang berjudul Sex and Temperament in Three
Primitive Societies. Studi ini merupakan hasil partisipasi-observasi pada tiga suku
asli di daerah Sungai Sepik di Pulau Irian, Indonesia. Yaitu: Suku Arapesh, Suku
Mundugumor dan Suku Tchambuli. Karakter lembut (gentle) dan tidak agresif
menandai baik perempuan maupun laki-laki dari Suku Arapesh. Pada suku
Mundugumor, baik perempuan maupun laki-lakinya mempunyai karakter agresif dan
mudah marah. Perempuannya bahkan tidak suka mengandung dan melahirkan anak.
Berbeda dengan kedua suku tersebut, suku Tchambul menampilkan karakter yang
berbeda antara laki-laki dan perempuannya. Laki-lakinya lebih temperamental dan

aktif dalam kegiatan seni. Sedangka bih praktis dan matang serta

mampu dalam kegiatan dagan pokok. Mead kemudian

melihat, sej ak kelahirannya¢”a erempuan mulai

bil identitas femininnya

melalui identifikasi den , identitas maskulinnya

berkembang melalui [ [ kukan pembedaan dari
ibunya.

earliest experience [ ifvthe relationship to his mother;
to realize himself a ismother ” (1935: 167)

Kebutuhan untuk me an diri ini akan.berlangsung selama masa kanak-kanak.

Sebagai anak lelaki, ia tah

kejantanannytJTﬁapi\}aée'ug i;ng gagaimana bertindak sehebat dan sekuat laki-
laki dewasa etelah beberapa tafin kemudian. Bagi anak perempuan, periode
ini merupaka

isga en S LH Keraguan ini
mungkin disebabkan karena sekalipun ia berj e sama dengan ibunya,

tetapi sebagai anak perempuan ia belum sama seperti ibunya. Utamanya dalam hal

ahwa ia memiliki kelamin untuk menunjukkan

seksualitas ketubuhannya vyaitu: menstruasi, mengandung, melahirkan serta
menyusui. Di luar ini, ia sudah yakin tentang identitasnya, Pertama-tama melalui
identifikasi dengan ibunya dan selanjutnya karena ia yakin dirinya sendiri kemudian

akan bisa melahirkan anak.
Sedangkan bagi anak lelaki, menurut Mead, secara kultural dan psikologis,

kelelakian (maleness) tidaklah didefinisikan secara telak dan langsung melainkan

harus diperoleh dan dipertahankan setiap hari. Sosialisasi bagi anak perempuan
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kurang mengandung konflik, fluktuasi perkembangannya juga lebih kurang daripada
laki-laki. ~ Karenanya  proses perkembangan anak perempuan lebih
berkesinambungan. Secara umum sosialisasi anak perempuan dan laki-laki pada
masyarakat sederhana memang lebih berkesinambungan. Dimana identitasnya lebih
stabil, dibandingkan dengan masyarakat yang lebih modern. Satu hal yang sama-
sama diperoleh bagi anak-anak dari dua jenis kelamin ini adalah suara ibu-lah dan
bukan ayah, yang memberikan prinsip dasar dan awal bagi pembentukan dan

pengembangan moralnya. Dikutip bahwa:

“The nagging voice of conscience is feminine in both sexes. ” (Mead, 1935: 298).

Pokok pikiran Simone de Be empuan tertuang dalam

bukunya The Second S telah diterjema alam Bahasa Inggris.

Komprehensif dengan n kesusasteraan serta
uraian yang sangat p istensialisme dari J ean
Paul Sartre, de Be
(the other). Bukan

dan terpisah, teta inferi -laki. Menurut Beauvoir, biologi

puan menjadi yang lain

memberi fakta bah nusia dibedakan atas jenis kelaminya. Fakta ini berakar

pada peran reproduk i, perempuan-dan._laki-laki, yang kemudian memberikan

pemikiran kepada de Beauvol

menetap sebaUairs'u‘fltV c@i rg)a]dt @gsusnya bilamana ia mempunyai anak.

s from the follicle and falls i u If fertilized by a

gamete from outside, it becomes attached again through |mplantat|on in the uterus.

engapa perempuan lebih sukar untuk menjadi dan

“The egg, o

matured, it emerge

First violated, the female is the alienated She becomes, in part, another than
herself. ” (de Beauvoir; trans. and ed. Parshley, 1974: 24)

Tetapi, alasan biologis ini dinilai kurang memuaskan bagi de Beauvoir untuk
menjelaskan mengapa perempuan dianggap oleh masyarakat sebagai The Other.
Teori Psikoanalisa pun juga dinilai kurang memuaskan olehnya. Beauvoir menolak
anggapan Freud bahwa dengan tidak memiliki kelamin laki-laki, perempuan
kemudian menjadi warga negara dan pribadi manusia kelas dua. Bagi de Beauvoir
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alasan mengapa perempuan menderita berasal dari apa yang disebut Freud sebagai
rasa iri terhadap kelamin pria (penis envy). Ini bukan hanya pada keinginan untuk
memiliki kelamin pria per se, tetapi karena perempuan mendambakan keistimewaan
material dan psikologis yang diberikan oleh masyarakat kepada lelaki. Dengan
demikian perempuan menjadi the other bukan karena tidak memiliki kelamin lelaki,

tetapi karena mereka tidak memiliki kekuasaan.

Ketidakpuasan terhadap teori psikoanalisa kemudian mengalihkan de Beauvoir untuk
mencari penjelasan ontologis yang didasarkan pada beradanya (being) perempuan.
Beauvoir melihat perempuan dideiinisikan diri pribadinya oleh lelaki sebagai the other.

Dalam menentukan alasan atas definisi Beauvoir mengamati bahwa

begitu seseorang memantapka

“... free being the idea o 4 elation with the other is

dramatic: the exixten de/Beauvoir; trans. and

ed. Parshley, 1974:
Karena bebas dari i i-laki- memiliki lebih banyak
waktu berkreasi, iKi risiko atas kehidupannya serta

keluasan mengem n masa depannya Mempersepsi diri mereka sendiri

sebagai subjek, laki-| udian mempersepsi-perempuan sebagai objek dengan
kemampuan hanya untuk me

anak. Ini dise@bﬁu‘l I@r@vr tgn?ptlaa %erempuan sebagai subjek dapat mengancam

laki-laki.

Soal pengemEngz§dﬁeremLan, DBgignM !elihat, peran

perempuan sebagai istri membatasi pengembangan dirinya. Terlebih-lebih bila ia

eri kehidupan, yaitu mengandung dan melahirkan

menjadi ibu. Sekalipun ia mengakui, tugas membesarkan anak dapat menjadi suatu
ikatan yang aktif, namun ia menggaris-bawahi bagaimana mengandung anak
bukanlah suatu aktivitas tetapi lebih merupakan suatu fungsi alamiah. Dengan
berlalunya waktu, anak akan semakin besar dan berkembang menjadi subjek yang
sadar. Dengan melihat kepada ibunya ia dapat menj adikan ibunya sebagai objek.
Sebagai ‘mesin’untuk memasak, membersihkan, mengasuh, memberi, khususnya
mengorbankan diri bagi anaknya. Sebaliknya, sang ibu secara tak terduga dapat
memandang dan memperlakukan anaknya sebagai objek pula. Sebagai suatu
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kompensasi atas rasa frustasinya yang mendalam. Tragedi dari peran sebagai ibu
adalah peran ini bukanlah peran yang dibentuk oleh perempuan sendiri. Perempuan
telah dikonstruksi melalui struktur dan institusi yang dibentuk oleh laki-laki, tetapi
dapat mengkreasi diri pribadinya sendiri. Tidak ada preskripsi atau ketentuan yang
pasti tentang identitas dan esensi keperempuanan yang sudah jadi dan terberi bagi
perempuan. Perempuan sebagaimana laki-laki adalah juga subjek, adapun yang
menghambatnya adalah masyarakat patriarkal.

Untuk berperan sebagai subjek, de Beauvoir mengajukan tiga strategi yang dapat
dilakukan perempuan. Pertama, perempuan harus bekerja. Di dalam pekerjaan dan
melalui proses bekerja, perempuan secara konkret memantapkan statusnya sebagai

subjek. Kedua, perempuan dapat intelektual. Baginya aktivitas

intelektual adalah aktivitas ses mati dan mendefinisikan.

fenomena tingkat [ [ raki edakan penduduk dunia
(baby boom). Saat jadi a perempuan ke dunia kerja
buku ini bertitik tola | pengamatan Friedan terhadap perempuan Amerika yang
dihinggapi masalah ama (the problem.that has no name), yang bukan

berpangkal pada hilangnya fe

atau pun tuntgtanddmestiky ¢ |+ 3 g

la melakukanggaem p kmith College
pada tahun 1957, ju erbagai wawancara deng tor majalah perempuan,

ahli berbagai bidang ilmu sosial serta perempuan responden lainnya. Lewat studinya

ininitas atau tingginya taraf pendidikan perempuan

ini Friedan sampai pada kesimpulan, perempuan Amerika menginginkan sesuatu
yang lebih dari suami, anak ataupun keluarga. Dalam suasana masyarakat dimana
kata “emansipasi” dan “karir’ terdengar aneh dan masih memalukan serta tidak
pernah digunakan oleh siapapun selama bertahun-tahun, Friedan melihat tujuan
media massa adalah menggambarkan dan menetapkan kedudukan perempuan
sebagai ibu rumah tangga. Padahal banyak perempuan yang ternyata menolak

peran ini dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh sebab itu F riedan mengajurkan agar
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perempuan membuang gambaran media tentang kehidupan perkawinan dan

keluarga yang dibakukan.

“... say no to the house wife image; see it as it really is;

Say no to the feminine mystique. ” (Friedan, 1972: 330, 330, 338)

Karena itu ia menyerang peranan dan pengaruh media massa sebagai sarana
pembentukan kondisi subordinasi perempuan. Tetapi, Friedan tetap meletakkan

tanggung jawab penyelesaian masalah tanpa nama tersebut pada perempuan

sendiri.

“‘Even a very young wome ust think of herse uman beingfirst, not as

a mother with time in h ake a life plani s ofher own abilities, a

commitment of her o which her com nts as wife and mother

can be integrate . ”
Menurutnya, jalan ebagaimana juga laki. laki),untuk
mencari dan menge irinya sebagai suatu pribadi (person) adalah melalui kerja
mandiri yang kreatif must be a job.she.can take seriously” (Friedan, 1972:
332-333). Guna menunjang si

solusi meIaIwL[yer'quila\tﬂréopgra‘n:t pgrgldlkan secara nasional bagi perempuan yang

ingin melanju dan menyelesaikafpendidikannya. la pun menganjurkan agar
a§4’ h {tan e [ [ if dan penuh
pengetahuan tentang kema rempuan harus belajar

untuk bersaing, bukan sebagai perempuan tetapi sebagai manusia.

perempuan yang ini, Friedan mencoba memberi

perempuan

konsentrasi pada

Perempuan dalam Fungsi dan Perannya sebagai Ibu Apabila uraian Mead, Beauvoir
dan Friedan disimak, maka terlihat bahwa bagaimanapun perempuan dipandang, ia
tidak dapat dilepaskan sepenuhnya dari peran dan fungsinya sebagai ibu. Sekalipun
Mead mengamati bahwa lingkungan sosial mempunyai pengaruh dalam membentuk
berbagai karakteristik yang menandai perbedaan jenis kelamin, tetapi proses

pembentukan dan pengembangan identitas bagi anak perempuan dan anak lelaki
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bertitik tolak dari ibu. Demikian pula dengan pengembangan hati nuraninya

(conscience).

Pada Beauvoir, peran dan fungsi ibu menyebabkan perempuan tidak dapat
berkembang sebagai diri pribadi. Mengandung dan melahirkan dilihat olehnya
sebagai fungsi alamiah dan bukan aktivitas, karenanya tidak memuaskan. Dapat
dikatakan bahwa Beauvoir melihat perempuan dalam peran dan fungsinya sebagai
ibu yang adalah sebuah peristiwa biologis. la mengesampingkan faktor penghayatan
keibuan sebagai sisi psikologis ketika menjalankan peran dan fungsinya sebagai ibu.

Sedangkan Friedan melihat dampa isik maupun mental, karena

perempuan tenggelam dalam puan sebagai ibu rumah

tangga saja. Gambaran ini [ t oleh media massa,

Apabila hasil studi M
karakteristik yang

tentang sosialisasi dan
pandangan de Beauvoir
dan Friedan sering inis guna mengembangkan
kesadaran tentang asyarakat patriarkal dewasa ini.
Sekalipun demikian, diperhatikan perbedaan yang<ada antara pandangan de

Beauvoir dengan Frie

Pandangan c@ Iﬁae]uyplé tieg?lr]gt(aé gari pemikiran filsafat eksistensialisme yang
ketika itu sed erkembang di Efopa8 Menurut Felstiner (1980) tel de Beauvoir
telah menjanEz ' rmun utia itu sendiri.
Seperti terungkap dalam Kutipan berikut:

“...male primacy and female otherness deadlocked in every human consciousness. ”
(1980: 248)

Bagi Beauvoir keutamaan laki-laki dari perempuan yang dianggap sebagai “yang lain’
tidak beranj ak dan berubah dalam kesadaran manusia. Pandangan demikian, bagi
Felstiner sekalipun, dapat dipahami sebagai bentuk pemikiran filosofis yang abstrak
tentang perempuan. Bagi Felstiner pandangan ini adalah pandangan Beauvoir
tentang bagaimana ia melihat dan mengupas perempuan sebagai lawan jenis

http://esaunggul.ac.id 14/
22



kelamin yang lain. Pandangannya kurang beranjak dari kehidupan nyata sehari-hari
perempuan. Karena bolehjadi ada perempuan yang tidak dianggap sebagai “yang
lain” melainkan justru bisa dianggap sebagai yang utama. Penelitian Mead tentang

Suku Tchambuli sedikit banyaknya menggoyahkan
pemikiran Beauvoir ini.

Sebaliknya, bagi Dijkstra (1980), telaah Friedan dibuat lebih konkrit menurut tempat
dan waktu konteks sosial masyarakat Amerika pada saat itu. Dengan demikian
Friedan lebih mendapat tempat di hati perempuan Amerika daripada de Beauvoir,
apalagi ia pula yang mencetuskan i ization of Women (NOW) pada

tahun 1966. Apa yang diala jka pada masa Friedan

melakukan penelitian lebi ukunya, karena terkait

langsung dengan peng [ ereka ketika itu. ula, Friedan berbicara

tentang perempuan las mengatakan ra/spesifik, perempuan

Amerika yang dima uan kulit

putih, kelas menen idi ralisasikan temuannya untuk
semua perempuan. i pefempuan yang ia rintis, merancang
berbagai aktivitas y sual dengan masalah, solusi.dan kebutuhan perempuan

Amerika itu sendiri da untuk perempuan lainnya.

Secara imp[thnpieqp@r’?bgri\rt dvgad tentang perempuan merujuk pada

kedudukanny. r moralitas. Strategi Beauv@i, perempuan

agai ibu danpsu
jﬁ k t ] u isipasi dalam
ernatif yang ditawarkan n uk perempuan sebagai

pribadi yang utuh, diperlukan kerja mandiri yang kreatif. Hal ini menyiratkan secara

dapat menja

perubahan sosial.

umum ada dan perlunya kesadaran diri pribadi perempuan.

Psikologi Perempuan dalam Kajian di Indonesia

Bila meningkatnya perkembangan psikologi perempuan di Barat terpicu oleh gejolak-
gejolak sosial yang terjadi di era akhir 1960an sampai awa] 1970an, khususnya di
Amerika Serikat, maka tidak demikian halnya yang terjadi di Indonesia. Perhatian
terhadap studi-studi tentang perempuan baru dimulai pada tahun 1980an.
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Pemicunya antara lain karena dideklarasikannya Dekade Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB) untuk Wanita pada tahun 1975-1985 dan berbagai hasil penelitian
yang terkait pada pembangunan di dunia ketiga.

Namun lain halnya dengan studi perempuan, yang ternyata telah berkembang lebih
dulu dibandingkan studi psikologi perempuan. Penelitian tentang perempuan atau
studi perempuan di Indonesia, pertama kali dilakukan oleh para ilmuwan sosial dari
LIPI dan Universitas Indonesia pada awal tahun 1970-an. (Ilhromi, dkk., 1973 dalam
Rahardjo, dkk., 1980). Menurut pandangan mereka, adalah ilmuwan perempuan
Indonesia yang dapat berperan dan menguasai kegiatan penelitiannya dan kemudian

memberikan makna pada pendeka in itu mereka menekankan

perlunya mengupayakan peny al dari hasil kajian luar

negeri terhadap kenyataa ra, 1991; Ihromi, 1991;

Sementara di Fakul [ [ ' [ ologi Perempuan dimulai
sebagai suatu mat
Saparinah Sadli b pada tahun 1986. Reaks' yang
diberikan sesama jar lainnya menimbulkan perSepsi bahwa pandangan-
pandangan feminis cenderung... dikonotasikan secara negatif mulai

diperkenalkan di kampus.

tujuannya. Nztr]uﬁ Pv@nrt?r]ata@)sa waktu dan evaluasi mahasiswa terhadap

tugas-tugas yang diberika ra lain dengan mewawanc
perempuan,

-a tiga generasi
ﬁrant I t upan mereka
sebagai perempuanjustru menimbulkan perhatia rikan yang lebih dalam

tentang kajian perempuan.

siswa pun mempertanyakan apa manfaat dan

Oleh karena kebanyakan mahasiswa program studi psikologi adalah perempuan,
tugas mewawancari tiga generasi perempuan ternyata memberikan pencerahan
Tentang beragamanan kehidupan perempuan atas dasar perbedaan zaman. Semua
ini kemudian menimbulkan berbagai tanda-tanya pada diri mahasiswa tentang “Ingin
menjadi perempuan seperti apakah saya ini?”. Atau kemudian timbul pula
pernyataan reflektif seperti, “Ternyata nenek saya adalah perempuan yang ...”;
“‘Perbedaan ibu saya dengan nenek, dan antara saya dengan ibu saya terletak
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pada...”; dan seterusnya. Suatu perbedaan yang terikat oleh pertalian darah,
kedekatan emosional, tetapi berbeda zaman dalam pola asuh yang diterima

masingmasing perempuan tersebut.

Dengan semakin besarnya tuntutan akan studi-studi pembangunan yang berdampak
pada perempuan di masa itu, dan sejalan pula dengan mulai berkembangnya minat
perempuan akademisi terhadap studi-studi perempuan, maka digagaslah suatu
program pendidikan strata dua yang bernama Program Studi Kajian Wanita di
Universitas Indonesia pada tahun 1990. Dalam proses selanjutnya, perhatian
pemerintah terhadap masalah-masalah perempuan diberikan dengan dibentuknya

Kementerian Negara Peranan Wanit leh seorang Menteri Negara.

Sejak tahun 2009 nama menjadi Kementerian

Pemberdayaan Perempua iIndungan Anak.
Lalu bagaimanakah n Psikologi Perempuan
di Indonesia? Pada pat (1994), psychology is
social. Tidak ada p
perempuan, yang t ulturalnya. Perilaku manusia tidak
bisa dijelaskan se tersendiri atau terlepas. Sejatinya, perilaku manusia
merupakan suatu a yang interaksional-sdengan lingkungan alam dan
sesamanya. Dalam hal ini

kepribadian (ﬁﬁrfr\g)éafl gnpltuggg"mya (Krupat, 1994), menjadi sangat relevan
untuk memb 'Iu perempuan

n hakekat p Bukankah gambaran peril
(dan laki-laki) n g g u

Kedua, dalam perkembangan psikologi, timbul perspektif teoretik yang disebut

usan Lewin bahwa perilaku adalah fungsi dari

sebagai ekologi perilaku manusia. Perspektif ini berkembang karena memelajari
biologi dan botani. Para pelopor ini tidak puas dengan penjelasan yang linier dalam
memahami kehidupan organisme. Mereka berpandangan setiap organisme perlu
melakukan adaptasi perubahan yang selalu terjadi dalam diri dan lingkungannya
(Klein & White, 1996 dalam Irwanto, 2008). Hal yang sama berlaku bagi manusia
sebagai organisme bio-psiko-sosial (Bronfenbrenner, 1979&1981 dalam Irwanto,
2008). Bukankah perilaku perempuan merupakan keterpaduan antara aspek
biopsikososio (kultural)-nya?
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Ketiga, beranjak dari perumusan tentang ontology aliran teori konstruktivisme
sebagaimana dijelaskan Supratiknya, maka realitas kehidupan perempuan
merupakan hasil konstruksi mental yang beragam. Ini bersumber dari pengalaman
hidup individu perempuan dan kehidupannya bersama orang-orang lain yang
bermakna bagi dirinya, yang bersifat lokal dan spesifik (Supratiknya, 2008). Di sini
pengakuan terhadap keberagaman perilaku perempuan sebagai pribadi maupun
kelompok diakui, berdasarkan ras, agama, kepercayaan, etnis dan lain sebagainya.
Perempuan bukanlah satu kelompok, setiap perempuan dan antar kelompok

perempuan memiliki pengalaman hidup yang berbeda (Nurrachman, 1993).

Selanjutnya mengikuti Suprati an sendirinya menganut

kontekstualisme. Pengerti andang bahwa erbagai fenomena dan

konteks (perilaku pere r-relasi dan inte Dari sisi epistemology,

konstruktivisme men yang diteliti. Temuan
yang dihasilkan

merupakan kesepa s penelitian itu berlangsung.
Subjek yang diteliti yang berbeda dan berjarak dari
penelitinya. Dua-du dalah manusia! Dan sebagai manusia, kedua-duanya, baik
secara bersamaan secara tersendiridapat melakukan refleksi atas

pengalamannya. Ini etodologi penelitian berperspektif perempuan.

Kebenaran a@srfe‘swa@ rbngrt éegenaran yang ditentukan oleh (kekuasaan)

peneliti, tetapE diakui bersau peneliti dan yang diteliti . I
Jika ketiga di atas éﬂ@, ma psmngl ggak n memelaj ari serta

mengkaji gejala perilaku perempuan sebagai titik perhatian kajian yang utama.

Pengetahuan yang dimiliki oleh subjek penelitian diakui sebagai sesuatu yang sah
dan diakui keberadaannya. Pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti bukan sesuatu
yang memiliki kebenaran mutlak. Bahwa antara yang memelajari atau mengkaji
dengan yang dipelajari atau dikaji, kemudian terdapat suatu interaksi yang reflektif,
ini akan bisa menghasilkan temuan serta pengetahuan ilmiah yang lebih realistis dan
humanistis.

C. Latihan
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a. Jelaskan Pandangan Nature & Nurture dalam Konsep Psikologi Gender!
b. Jelaskan Analisis Eagly (1987) tentang perbedaan jenis kelamin dengan
perilaku sosial yang ditampilkan!

c. Jelaskan Analisis Lee Stewaat tentang kunci identitas jenis kelamin!

D. Kunci Jawaban

1. Perbedaan perilaku sosial yang terkait pada perbedaan jenis kelamin
akan sangat ditentukan oleh keadaan situasi dan masa tertentu dalam

perkembangan suatu ngan Eagly ini secara lebih

jauh telah meliba ktor yang turut berperan
u sosial perempuan.
di pembenaran dalam
-laki) sebagai mahluk
belum dapat mengatasi

yang merupakan faktor

dan perbedaan

@Iaﬁii‘n \Wieqagaillalglgtnya merupakan konflik antara pandangan

onal tentang perbgdaan Jenls kelamin dengan Kenyataan baru

5@; kini. Status,
peran ngsi dar edua jeni N erubah sejalan dengan

perkembangan ekonomi, teknologi dan organisasi sosial masyarakat.

rta inkosistensi dari berbagai studi antar jenis

Keadaan ini memang membawa konsekuensi psikologis tertentu.
Misalnya saja, sampai seberapa jauh interaksi interpersonal antar
perempuan-lelaki yang semakin bebas leluasa dan berkembang di
lingkungan masyarakat. Kesemuanya atas dasar pekerjaan, pendidikan,
kegiatan sosial dan lain sebagainya akan mempengaruhi kehidupan
perkawinan dan keluarga yang sangat menekankan loyalitas.

Kutipannya sebagai berikut:
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a) “T he new modes of cross-sex interaction tend to be inclusive,
thereby coexisting poorly with modes, such as marriage, that
make exclusive demands on men and women. ” (Lee &Stewart,
1976:19)

b) Maksudnya, kehidupan perkawinan mengimbas pada dua sisi
yang berbeda dalam tingkah laku interaksi antara perempuan
dan laki-laki. Sisi pertama menekankan interaksi yang terbatas
antara perempuan dan laki-laki yang menjalani kehidupan
perkawinan itu. Segala sesuatu yang terjadi dan berkembang
dalam dan selama perkawinan adalah hasil interaksi antara
keduanya. Tetapi

2. Eagly (1987) tel s tentang kaitan antara
sial yang ditampilkan.
in mengenai sejumlah
di bawah bermacam
asberbagai tes psikologi

hasil' yang tampil karena

Karenanya bagi

wah ri‘ueougtiklsari 'tqlgrg,istensi antara studi yang satu dengan studi

E Mampu i pengertian psikologi genlr dan aspek-
an 197 ebih lanj grgnMasi [

menjadi kunci dari identitas jenis kelamin. Pertama, perkembangan

ly, perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial

ga hal yang

individu itu sendiri dalam membentuk dan mengembangkan identitas jenis
kelaminnya. Kedua, cara individu mengolah dan memadukan berbagai
karakteristik maskulinitas dan feminitasnya. Sekalipun perpaduan ini akan
cenderung ke salah satu karakteristik, namun jarang sekali tidak
mencakup di dalamnya karakteristik yang lain. Ketiga, modus interaksi
antar jenis kelamin. Di dalam hal ini kelangsungan berbagai sarana
interaksi antar jenis kelamin yang dikenai berbagai sanksi budaya (seperti
berkencan, kebiasaankebiasaan perkawinan dan struktur keluarga)
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cenderung menyumbang atas kondisi stabil bagi dua jenis kelamin.
Artinya selama arti kencan, perkawinan dan keluarga dilihat sebagai
interaksi antara perempuan dan laki-laki, selama itu pula pandangan

tentang perbedaan jenis kelamin tetap akan ada.
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